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ABSTRAK

Personal hygiene menstruasi merupakan aspek penting dalam menjaga kesehatan reproduksi remaja
putri, namun masih banyak siswi yang memiliki pengetahuan rendah terkait hal tersebut. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh pendidikan kesehatan dengan metode Snowball Throwing terhadap
tingkat pengetahuan personal hygiene menstruasi pada siswi SDN Sukorame 1 Tahun 2025. Metode penelitian
yang digunakan adalah pre-eksperimental dengan desain one group pre-test post-test. Sampel penelitian
adalah seluruh siswi kelas 5 dan 6 yang berjumlah 26 responden. Instrumen yang digunakan berupa
kuesioner, dan analisis data menggunakan uji Wilcoxon Signed-Rank Test.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebelum diberikan pendidikan kesehatan, sebagian besar
responden (88,5%) memiliki tingkat pengetahuan kurang. Setelah diberikan intervensi menggunakan metode
snowball throwing, terjadi peningkatan signifikan dimana hampir seluruh responden (93%) memiliki tingkat
pengetahuan baik, dan tidak ada lagi responden dengan kategori pengetahuan kurang. Hasil uji statistik
diperoleh nilai p = 0,001 (p < 0,05), yang menunjukkan adanya pengaruh signifikan pendidikan kesehatan
terhadap peningkatan pengetahuan siswi. Kesimpulan dari penelitian ini adalah pendidikan kesehatan dengan
metode Snowball Throwing efektif dalam meningkatkan pengetahuan personal hygiene menstruasi pada
remaja putri. Metode ini dapat dijadikan sebagai alternatif dalam penyampaian edukasi kesehatan di sekolah
karena mampu menciptakan suasana belajar yang aktif, interaktif, dan mudah dipahami.

Kata kunci: pendidikan kesehatan, snowball throwing, pengetahuan, personal hygiene menstruasi, remaja
putri.

ABSTRACT

Menstrual personal hygiene is an important aspect of maintaining adolescent girls' reproductive
health; however, many students still have low levels of knowledge regarding this issue. This study aimed to
determine the effect of health education using the Snowball Throwing method on the level of knowledge
about menstrual personal hygiene among female students at SDN Sukorame 1 in 2025. This research
employed a pre-experimental method with a one-group pre-test post-test design. The sample consisted of all

Article History:
Received: January 16,2026; Revised: February 23, 2026; Accepted: March 22, 2026 98


http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1564623443&1
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1564623875&1
mailto:pipitadriiani234@gmail.com

Jurnal Mahasiswa Kesehatan

VOLUME 7 NOMOR 2 | MARET 2026 | E-ISSN: 2686-5300 | P-ISSN: 27145409

Sth and 6th grade female students, totaling 26 respondents. The instrument used was a questionnaire, and
data were analyzed using the Wilcoxon Signed-Rank Test. The results showed that before receiving health
education, the majority of respondents (88.5%) had a low level of knowledge. After the intervention using
the Snowball Throwing method, there was a significant improvement, with almost all respondents (93%)
having a good level of knowledge and no respondents remaining in the low category. The statistical test
result obtained a p-value of 0.001 (p < 0.05), indicating a significant effect of health education on improving
students’ knowledge. In conclusion, health education using the Snowball Throwing method is effective in
increasing knowledge of menstrual personal hygiene among adolescent girls. This method can be used as
an alternative approach in delivering health education in schools, as it creates an active, interactive, and
easily understood learning environment.

Keywords: health education, snowball throwing, knowledge, menstrual personal hygiene, adolescent girls.

PENDAHULUAN

Menstruasi merupakan proses alamiah yang
menandai  kematangan  organ  reproduksi
perempuan. Sebagian remaja putri yang baru
mengalami menstruasi pertama masih banyak
yang belum memahami cara merawat diri dengan
benar. Kondisi ini terjadi karena kurangnya
pengetahuan dasar mengenai personal hygiene
selama masa menstruasi (Kementerian Kesehatan
RI, 2023). Ketidaktahuan mengenai kebersihan
menstruasi yang tepat berpotensi menimbulkan
berbagai masalah kesehatan, seperti infeksi
saluran reproduksi, iritasi pada area genital,
hingga bau tidak sedap yang dapat memengaruhi
kenyamanan remaja putri dalam kehidupan
sehari-hari.

World Health Organization (2021)
menegaskan bahwa pengetahuan dan praktik
kebersihan menstruasi yang tepat merupakan
komponen penting dalam pedoman kesehatan
reproduksi remaja di seluruh dunia. Sejalan
dengan hal tersebut, Kementerian Kesehatan RI
(2023) melaporkan bahwa sebagian remaja putri
di berbagai provinsi di Indonesia masih mengalami
gangguan kesehatan yang berhubungan dengan
kebersihan yang kurang setelah menstruasi.
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa akses
terhadap informasi  kesehatan  reproduksi
masih terbatas di kalangan anak usia sekolah

dasar. Kelompok usia remaja awal sangat rentan
terhadap pengabaian kebersihan organ
reproduksi saat menstruasi, yang berhubungan
dengan rendahnya pengetahuan dan akses
informasi yang tepat mengenai kebersihan
menstruasi (Anggraini, 2025).

Masalah ini juga terlihat di Jawa Timur, di
mana banyak remaja putri masih mengalami
kesulitan dalam menjaga kebersihan menstruasi.
Penelitian oleh Irfiah et al. (2024) di Kabupaten
Banyuwangi menunjukkan bahwa meskipun
sebagian  besar remaja  putri  memiliki
pengetahuan yang cukup tentang menstruasi,
hanya sekitar 60% yang memiliki kebiasaan
personal hygiene yang memadai. Kondisi serupa
ditemukan di SMPN 4 Pare, Kabupaten Kediri,
dengan sekitar 60% remaja putri masih memiliki
kebiasaan hygiene vyang kurang memadai
meskipun pengetahuannya cukup. Di Kota Kediri,
Dinas Kesehatan (2024) juga melaporkan bahwa
masih banyak siswi sekolah dasar yang belum
menerapkan pengetahuan kesehatan menstruasi
dengan baik. Penelitian oleh S. Fatimah et al.
(2025) di SDN Sukorame I, Kecamatan Mojoroto,
menunjukkan bahwa mayoritas siswi memiliki
perilaku higiene menstruasi yang cukup maupun
buruk disertai keluhan. Temuan tersebut
menegaskan pentingnya peningkatan edukasi
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mengenai hygiene menstruasi di sekolah dasar,
terutama di Kecamatan Mojoroto, Kota Kediri.

Berdasarkan studi pendahuluan pada siswi
kelas V dan VI SDN Sukorame I, dari 27 siswi
ditemukan mayoritas memiliki hygiene menstruasi
kategori kurang sebanyak 19 siswi (70,37%),
sedangkan 5 siswi (18,52%) berkategori cukup
dan 3 siswi (11,11%) berkategori baik. Beberapa
siswi juga melaporkan keluhan pada area
kewanitaan selama menstruasi.

Rendahnya pengetahuan dan praktik
kebersihan  diri saat menstruasi  dapat
meningkatkan risiko infeksi saluran reproduksi,
bau tidak sedap, dan iritasi pada area genital
(Dewi, 2022). Kondisi tersebut juga dipengaruhi
oleh kurangnya komunikasi dengan orang tua
serta metode pembelajaran yang kurang menarik
(Nimbhorkar et al., 2023). Oleh karena itu, edukasi
kesehatan reproduksi sejak dini diperlukan untuk
meningkatkan praktik hygiene menstruasi dan
menjaga kesehatan reproduksi. Berdasarkan studi
literatur dan studi pendahuluan, berbagai
penelitian telah memberikan gambaran mengenai
kondisi kebersihan menstruasi pada siswi sekolah
dasar. Namun, penelitian tersebut masih terbatas
dalam mengkaji penerapan metode edukasi yang
efektif untuk  meningkatkan  pengetahuan
personal hygiene menstruasi. Oleh karena itu,
diperlukan pendekatan edukatif yang mampu
meningkatkan pemahaman siswi mengenai

pentingnya menjaga kebersihan  selama
menstruasi.
Pendekatan  edukatif = yang inovatif,

interaktif, dan menyenangkan diperlukan agar
materi kesehatan lebih mudah dipahami dan
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Metode
pembelajaran interaktif terbukti lebih efektif
dibandingkan ceramah konvensional dalam
meningkatkan pemahaman peserta didik (Asari,
2021). Salah satu metode yang dapat digunakan
adalah nowball Throwing, vyaitu kegiatan
pembelajaran dengan menuliskan pertanyaan
pada kertas yang dibentuk seperti bola, kemudian

dilempar secara bergantian untuk dijawab oleh
teman lain (Sari et al., 2022). Metode Snowball
Throwing mampu menciptakan suasana belajar
yang aktif dan menyenangkan serta melatih
keberanian, kemampuan berpikir kritis, dan
keterampilan komunikasi siswa. Karakteristik
tersebut membantu peserta didik lebih mudah
memahami, mengingat, dan menerapkan materi
tentang personal hygiene menstruasi dalam
kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh edukasi
Snowball Throwing terhadap pengetahuan
personal hygiene menstruasi pada remaja putri di
SDN Sukorame I Kecamatan Mojoroto Tahun
2025.

METODE PENELITIAN

Penelitian  ini  merupakan  penelitian
kuantitatif dengan pendekatan inferensial karena
bertujuan menguji hipotesis mengenai pengaruh
variabel bebas terhadap variabel terikat
(Sugiyono, 2019). Berdasarkan tempat
pelaksanaannya, penelitian ini termasuk penelitian
lapangan (field  research). Berdasarkan
rancangan penelitian, penelitian ini menggunakan
desain pre-eksperimental dengan one group pre-
test post-test design, yaitu pengukuran dilakukan
sebelum dan sesudah pemberian intervensi pada
satu kelompok. Berdasarkan teknik pengumpulan
data, penelitian ini menggunakan metode survei
dengan instrumen  kuesioner, sedangkan
berdasarkan sumber data, penelitian ini
menggunakan data primer yang diperoleh secara
langsung dari responden.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
remaja putri kelas V dan VI yang telah mengalami
menstruasi di SDN Sukorame 1 dengan jumlah 26
responden. Penelitian ini menggunakan teknik
total sampling, sehingga seluruh anggota populasi
dijadikan sebagai sampel penelitian, vyaitu
sebanyak 26 responden. Variabel bebas
(independent) pada penelitian ini  adalah
Snowball Throwing (X), sedangkan variabel
terikat (dependent) adalah personal hygiene
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menstruasi (Y). Edukasi Snowball Throwing didefinisikan sebagai edukasi kesehatan mengenai personal
hygiene menstruasi yang diberikan kepada remaja putri menggunakan media bola kertas berisi pertanyaan
yang dilempar dan didiskusikan secara bergantian untuk meningkatkan pemahaman peserta, diukur dengan
SOP pelaksanaan edukasi dan media Snowball Throwing. Pengetahuan personal hygiene menstruasi
didefinisikan sebagai tingkat pengetahuan remaja putri mengenai personal hygiene saat menstruasi yang
diukur sebelum dan sesudah diberikan edukasi menggunakan kuesioner pengetahuan (pre-test dan post-
test) berskala ordinal, dengan kategori kurang (< 55%), cukup (56-75%), dan baik (76-100%).

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas media edukasi Snowball Throwing, yaitu kertas
yang dibentuk menjadi bola dan berisi pertanyaan mengenai personal hygiene menstruasi, disertai ringkasan
materi personal hygiene menstruasi sebagai acuan dalam penyusunan pertanyaan dan pembahasan selama
kegiatan berlangsung. Instrumen penelitian yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah kuesioner
pengetahuan tentang personal hygiene menstruasi, yang disusun berdasarkan indikator pengetahuan
mengenai personal hygiene menstruasi untuk mengukur tingkat pengetahuan responden sebelum (pre-
test) dan sesudah (post-test) diberikan edukasi. Penelitian ini dilaksanakan di SDN Sukorame 1 pada bulan
Februari 2026.

Prosedur pengumpulan data dilakukan dengan membagi responden menjadi 5 kelompok yang masing-
masing terdiri dari 6 orang, memberikan pre-test kepada seluruh responden untuk mengukur tingkat
pengetahuan awal, memberikan penjelasan tentang definisi, tujuan, dan dampak personal hygiene
menstruasi, kemudian melaksanakan edukasi menggunakan metode Snowball Throwing, di mana setiap
responden menuliskan pertanyaan pada kertas, membentuknya menjadi bola, kemudian melempar dan
menjawab pertanyaan secara bergantian dalam kelompok. Peneliti memfasilitasi diskusi, memberikan
penjelasan, serta mengoreksi jawaban dari masing-masing kelompok, menyimpulkan hasil diskusi bersama
responden, dan memberikan post-test untuk menilai perubahan tingkat pengetahuan setelah edukasi. Data
yang terkumpul selanjutnya diolah melalui tahap editing dan coding.

Data yang terkumpul dianalisis dengan dua metode, yaitu analisis univariat dan analisis bivariat.
Analisis univariat digunakan untuk mendeskripsikan karakteristik masing-masing variabel penelitian dengan
rumus sebagai berikut :

P=§ x 100 %

Keterangan

P : Angka presentase

F : Frekuensi

N : Banyaknya responden

Hasil pengolahan data diinterpretasikan sebagai berikut :
Tabel 1. Kriteria Interpretasi Persentase Distribusi Frekuensi

Rentang Kriteria
Persentase
0% Tidak Satupum
120 — Z25%0 Sebagian Kecil
26% — 49%n Hampir Setengah
50 %o Setengah
51 %% — 75 %o Sebagian Besar
FEY-99% Hampir Selurmuah
10020 Selurubh
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Analisis bivariat bertujuan untuk komparasi dua variabel berpasangan dengan skala data ordinal,
sehingga uji yang tepat digunakan adalah uji peringkat bertanda Wilcoxon (Wilcoxon Signed-Rank Test)
untuk menguji apakah ada pengaruh edukasi Snowball Throwing terhadap pengetahuan personal
hygiene menstruasi pada remaja putri di SDN Sukorame 1 tahun 2025.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Karakteristik responden berdasarkan usia siswi di SDN Sukorame 1 Tahun 2025 disajikan dalam tabel
berikut:

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Usia pada Siswi SDN Sukorame 1 Tahun 2025

Usia Frekuensi Persentase (%)
11 tahun 9 8,7
12 tahun 17 91,3

Total 26 100

Sumber: Data Primer, 2025

Berdasarkan pada tabel 2 dapat diinterpretasikan bahwa hampir seluruh responden
(91,3%) yaitu sebanyak 17 responden berusia 12 tahun.

Tingkat Pengetahuan Sebelum dan Sesudah Diberikan Pendidikan Kesehatan

Karakteristik responden sebelum dan sesudah diberikan pendidikan kesehatan pada siswi SDN Sukorame 1
Tahun 2025 disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Tingkat Pengetahuan Sebelum dan Sesudah Diberikan Pendidikan
Kesehatan pada Siswi SDN Sukorame 1 Tahun 2025

Kategori Sebelum (F) (%) Sesudah (F) (Sesudah (%)
Kurang 23 88,5 0 0
Cukup 3 11,5 2 7

Baik 0 0 24 93
Total 26 100 26 100

Sumber: Data Primer, 2025. p value = 0,001, a = 0,05.

Berdasarkan tabel 3 dapat diinterpretasikan bahwa sebelum diberikan pendidikan kesehatan,
sebagian besar responden (88,5%) yaitu sebanyak 23 responden berada pada kategori pengetahuan kurang,
sedangkan sesudah diberikan pendidikan kesehatan hampir seluruh responden (93%) yaitu sebanyak 24
responden mengalami peningkatan dan berada pada kategori pengetahuan baik. Berdasarkan hasil analisis
bivariat, dari 26 responden didapatkan sebelum mendapatkan pendidikan kesehatan sebagian besar
responden memiliki
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pengetahuan kurang, dan setelah diberikan pendidikan kesehatan hampir seluruh responden memiliki
pengetahuan baik. Hasil analisa melalui uji Wilcoxon didapatkan tingkat signifikansi 0,001 dimana nilai
p < a 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa HO ditolak dan H1 diterima, artinya ada pengaruh
edukasi Snowball Throwing terhadap pengetahuan personal hygiene menstruasi pada siswi SDN
Sukorame 1 Tahun 2025.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat diinterpretasikan bahwa sebelum diberikan edukasi
dengan metode snowball throwing, sebagian besar responden (88,5%) yaitu sebanyak 23 responden
memiliki tingkat pengetahuan kurang tentang personal hygiene menstruasi. Hal ini menunjukkan bahwa
pengetahuan awal remaja putri mengenai kebersihan diri saat menstruasi masih rendah, yang dapat
berdampak pada perilaku dalam menjaga kebersihan organ reproduksi dan berpotensi menimbulkan
masalah kesehatan. Pengetahuan merupakan salah satu faktor penting yang mempengaruhi perilaku
kesehatan seseorang; semakin baik pengetahuan remaja putri tentang personal hygiene menstruasi,
maka semakin baik pula praktik kebersihan yang dilakukan (Hayuningsih et al., 2022). Selain itu, faktor
lain seperti usia, sumber informasi, dukungan keluarga, dan lingkungan juga berperan dalam membentuk
perilaku kebersihan saat menstruasi (Sari et al., 2022). Kurangnya informasi yang benar dapat
menyebabkan remaja putri tidak memahami pentingnya menjaga kebersihan selama menstruasi. Hal ini
didukung oleh karakteristik responden yang mayoritas berusia 10-12 tahun, di mana pada usia tersebut
remaja putri masih berada pada tahap perkembangan awal sehingga sangat membutuhkan edukasi
kesehatan yang tepat.

Setelah diberikan edukasi kesehatan menggunakan metode snowball throwing, terjadi
peningkatan yang signifikan pada tingkat pengetahuan responden, di mana hampir seluruh responden
(93%) yaitu sebanyak 24 orang memiliki tingkat pengetahuan baik, hanya sebagian kecil (7%) berada
pada kategori cukup, dan tidak ada lagi responden dengan pengetahuan kurang. Hasil uji statistik
menunjukkan nilai p = 0,001 (a = 0,05), yang berarti terdapat pengaruh yang signifikan dari edukasi
Snowball Throwing terhadap pengetahuan personal hygiene menstruasi pada remaja putri. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa metode Snowball Throwing efektif dalam meningkatkan
pengetahuan remaja putri mengenai personal hygiene menstruasi karena melibatkan keaktifan siswa
dalam proses pembelajaran, sehingga informasi lebih mudah dipahami dan diingat. Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian Istigomah (2022) yang menunjukkan bahwa terdapat pengaruh pendidikan
kesehatan terhadap peningkatan pengetahuan siswi dengan nilai p < 0,05 pada kelompok intervensi.
Selain itu, penelitian dari Fazira et al. (2022) menyebutkan bahwa penggunaan media edukasi yang
menarik dan mudah dipahami akan meningkatkan efektivitas penyampaian informasi. Sejalan dengan
penelitian Alfina (2024), terdapat perubahan yang signifikan pada tingkat pengetahuan responden
setelah diberikan pendidikan kesehatan. Menurut peneliti, peningkatan pengetahuan ini terjadi karena
metode Snowball Throwing melibatkan partisipasi aktif siswa dalam proses pembelajaran, membuat
siswi lebih mudah memahami materi yang disampaikan karena dikemas secara interaktif dan tidak
membosankan, serta membantu mengurangi rasa canggung dalam menerima materi yang sebelumnya
dianggap sensitif.
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Berdasarkan hasil analisis menggunakan uji Wilcoxon Signed-Rank Test diperoleh nilai p =
0,001 (p < 0,05), yang menunjukkan bahwa HO ditolak dan H1 diterima, artinya terdapat pengaruh
pendidikan kesehatan dengan metode Snowball Throwing terhadap pengetahuan personal hygiene
menstruasi pada siswi SDN Sukorame 1 Tahun 2025. Peningkatan pengetahuan ini terjadi karena sebelum
diberikan edukasi, sebagian besar siswi masih memiliki pemahaman yang kurang tentang pentingnya
menjaga kebersihan diri saat menstruasi. Setelah diberikan pendidikan kesehatan, siswi menjadi lebih
memahami cara menjaga kebersihan, seperti cara menggunakan pembalut yang benar, menjaga
kebersihan organ reproduksi, serta pentingnya mengganti pembalut secara teratur. Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian Djunaid dan Hilamuhu (2021) yang menyatakan bahwa pengetahuan tentang
kesehatan reproduksi sangat penting bagi remaja putri, karena pengetahuan yang baik dapat membantu
remaja mencegah masalah kesehatan seperti anemia dan gangguan lainnya yang berkaitan dengan
menstruasi. Penelitian Winarti et al. (2021) juga menunjukkan bahwa masih banyak remaja yang
membutuhkan pendidikan kesehatan reproduksi karena informasi yang mereka miliki masih terbatas,
sehingga pemberian pendidikan kesehatan di sekolah sangat diperlukan agar siswa mendapatkan
informasi yang benar mengenai personal hygiene menstruasi. Selain itu, penelitian Fitriani et al. (2022)
menjelaskan bahwa pendidikan kesehatan dapat meningkatkan pengetahuan dan juga mempengaruhi
sikap siswa menjadi lebih baik, sehingga setelah mendapatkan edukasi, siswa tidak hanya tahu tetapi juga
lebih sadar akan pentingnya menjaga kebersihan diri.

Penelitian Hasibuan (2023) juga mendukung hasil ini, di mana pemberian edukasi kesehatan
terbukti meningkatkan pengetahuan remaja tentang personal hygiene saat menstruasi, dan metode atau
media yang digunakan dalam penyampaian informasi sangat berpengaruh terhadap pemahaman siswa.
Semakin menarik dan mudah dipahami metode yang digunakan, maka semakin mudah siswa menerima
informasi tersebut. Penelitian Hikma et al. (2021) menyebutkan bahwa masalah menstruasi seperti nyeri
haid dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk kurangnya pengetahuan tentang kesehatan, dan
penelitian Ilham et al. (2023) menjelaskan bahwa gangguan siklus menstruasi pada remaja juga dapat
terjadi karena kurangnya pemahaman tentang kesehatan reproduksi. Hal ini menunjukkan bahwa
pengetahuan yang baik sangat penting untuk mencegah berbagai masalah yang mungkin terjadi.
Menurut peneliti, keberhasilan peningkatan pengetahuan dalam penelitian ini juga dipengaruhi oleh
metode Snowball Throwing yang digunakan, yang membuat suasana belajar menjadi lebih aktif dan tidak
membosankan sehingga siswi dapat saling bertanya dan berdiskusi, lebih mudah memahami materi yang
diberikan, serta mengurangi rasa malu atau canggung saat membahas topik menstruasi. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa pendidikan kesehatan dengan metode yang interaktif seperti
Snowball Throwing sangat efektif dalam meningkatkan pengetahuan personal hygiene menstruasi pada
remaja putri, sehingga metode ini dapat digunakan sebagai salah satu cara dalam memberikan edukasi
kesehatan di sekolah agar siswa lebih memahami pentingnya menjaga kebersihan diri selama menstruasi.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa tingkat
pengetahuan tentang personal hygiene menstruasi sebelum diberikan pendidikan kesehatan pada siswi
SDN Sukorame 1 Tahun 2025 sebagian besar responden berada pada kategori kurang, sedangkan tingkat
pengetahuan sesudah diberikan pendidikan kesehatan hampir seluruh responden berada pada kategori
baik. Selain itu, terdapat pengaruh pendidikan kesehatan dengan metode Snowball Throwing terhadap
pengetahuan personal hygiene menstruasi pada siswi SDN Sukorame 1 Tahun 2025.
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Berdasarkan kesimpulan tersebut, diharapkan siswi dapat lebih memahami dan menerapkan
personal hygiene saat menstruasi, seperti menjaga kebersihan organ reproduksi, menggunakan
pembalut dengan benar, serta mengganti pembalut secara teratur. Pihak sekolah diharapkan dapat terus
memberikan pendidikan kesehatan secara rutin, khususnya terkait personal hygiene menstruasi, serta
menggunakan metode pembelajaran yang menarik seperti Snowball Throwing agar siswi lebih mudah
memahami materi. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat dijadikan sebagai tambahan referensi dan
bahan pustaka, serta dapat meningkatkan wawasan bagi mahasiswa dan pembaca mengenai pentingnya
pendidikan kesehatan tentang personal hygiene menstruasi. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat
mengembangkan penelitian ini dengan menggunakan metode atau media edukasi lain, menambah
jumlah responden, serta memperluas variabel penelitian agar diperoleh hasil yang lebih mendalam dan
bervariasi terkait pendidikan kesehatan personal hygiene menstruasi.
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